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Masyarakat Diminta

Manfaatkan Booster

Vaksinasi hooster di Kota Yogyakarta sudah
cukup tinggi dibandingkan dengan kabupaten

lainnya.

B SILVY DIAN SETIAWAN

YOGYAKARTA — Pemerintah

Daerah (Pemda) DIY meminta agar .

masyarakat memanfaatkan layanan
vaksinasi booster. Pasalnya, terdapat
informasi bahwa pada 2023 menda-
tang direncanakan layanan vaksinasi
akan berbayar untuk kelompok non
penerima bantuan iuran (non-PBI)
usai tidak lagi dialokasikannya ang-
garan khusus Covid-19 dan Pemuli-
han Ekonomi Nasional (PEN).

Sekda DIY, Kadarmanta Baskara
Aji mengatakan, pihaknya terus
menggenjot vaksinasi Covid-19, teru-
tama booster di DIY. Sebab, saat ini
capaian booster di DIY baru menca-
pai sekitar 36 persen. “Saya kira ma-
syarakat perlu memanfaatkan,
mumpung kesempatan ini masih
gratis,” kata Aji belum lama ini.

Aji menyebut, ketersediaan vak-
sin Covid-19 di DIY masih sangat
mencukupi. Bahkan, sentra vaksi -
nasi untuk booster juga terus dibuka

di fasilitas pelayanan kesehatan (fas-
yankes) maupun di tingkat keca -
matan dan kelurahan di DIY.

“Kita sekarang hanya membuka
sentra-sentra saja, orang datang un-
tuk vaksinasi. Karena sekarang kita
capaian tinggal booster saja (untuk
digenjot), yang reguler (dosis perta-
ma dan dosis kedua) sudah,” ujar Aji.

Untuk itu, ia mengimbau agar
masyarakat mengakses layanan
booster di fasyankes terdekat. “Vak-
sin masih tersedia di tingkat (pela-
yanan) kesehatan dengan sangat
banyak, maka ayo berbondong-bon -
dong segera selesaikan (booster)
sebelum berbayar,” jelasnya.

Sementara itu, vaksinasi booster
di Kota Yogyakarta sudah cukup
tinggi dibandingkan dengan kabu-
paten lainnya di DIY. Dinas Kese-
hatan (Dinkes) Kota Yogyakarta me-
nyebut, capaian vaksinasi booster
sudah di atas 9o persen. “Untuk
booster kita sudah 93 persen,” kata
Kepala Dinkes Kota Yogyakarta, Em-

ma Rahmi Aryani kepada Republika.

Bahkan, booster kedua untuk te-
naga kesehatan juga sudah mulai di-
lakukan. Hingga saat ini, Emma
menyebut, capaian vaksinasi booster
kedua untuk nakes di Kota Yogya-
karta sudah mencapai 45,44 persen.
“Sudah ada 4.420 SDMK (SDM ke-
sehatan) yang di-booster kedua,”
ujar Emma.

Emma menyebut, ketersediaan
vaksin di Kota Yogyakarta sangat
mencukupi. Baik itu untuk masya-
rakat umum maupun untuk booster
kedua bagi nakes ini. Terlebih, untuk
nakes juga tidak harus menggu -
nakan jenis vaksin Moderna. Na-
mun, booster kedua nakes ini juga
dapat menggunakan jenis vaksin
Pfizer.

“Ada ketentuan baru bisa juga
pakai Pfizer, tidak harus Moderna,
nanti kita minta lagi ke (Dinkes) DIY
untuk penambahan (ketersediaan

« vaksin). Karena memang ED-nya

(expired date-nya) pendek-pendek,
jadi kita ambilnya tidak banyak-
banyak, nanti khawatir kalau tidak
terserap jadi tanggungannya Kota
Yogya, jadi catatan kebanyakan (vak-
sin yang sudah) ED,” lanjut Emma.

Ketua Percepatan Vaksinasi DIY,
Sumadi menyebut sebelumnya bah-

wa percepatan pemberian booster
untuk masyarakat umum terus dila-
kukan. Namun, capaian booster di
DIY masih rendah jika dibandingkan
dengan dosis pertama dan kedua.

Menurut Sumadi, percepatan ini
ini terkendala salah satunya karena
kurangnya kesadaran masyarakat
untuk mengakses layanan booster.
Untuk itu, katanya, masih perlu upa-
ya lebih untuk edukasi dan sosiali-
sasi terkait booster ini kepada ma -
syarakat. “Kendalanya, masyarakat
kita perlu diedukasi (lebih), mereka
baru melakukan booster kalau me-
mang sudah ada keterpaksaan,” kata
Sumadi yang juga Penjabat (Pj) Wali
Kota Yogyakarta tersebut saat dikon-
firmasi.

Sumadi menuturkan, masyarakat
yang mengakses booster rata-rata,
dikarenakan adanya kebijakan yang
mewajibkan booster. Seperti kebi-
jakan untuk pelaku perjalanan luar
daerah atau luar negeri yang meng-

‘haruskan harus divaksin booster.

“Misalnya ada tuntutan untuk
naik pesawat atau mengakses pela-
yvanan publik, (karena) ketentuan-
ketentuan itu mereka baru mau (di-
booster). Mereka menganggap cu -
kup dua kali (vaksin), booster belum
perlu,” ujar Sumadi. Wed: fernan rahadi
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